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RINGKASAN

Dipilihnya judul Suatu Analisis Tentang Tindak Pidana Korupsi yang dilakukan
oleh pejabat Bank Pembangunan Deerah, Cabang Lampung (Putusan Mahkamah
Agung RI No. 1070.K/Pid/2000) didasarkan pada putusan Pengadilan Negeri Metro,
Lampung yang salah dalam menerapkan hukum.

Pelaksanaan pembangunan nasional diperlukan adanya ketertiban dan
keamanan yang stabil, hal tersebut dapat dicapai apabila tiap-tiap anggota masyarakat
mentaati peraturan-peraturan dalam masyarakat, baik yang tertulis maupun tidak
tertuhs. Aturan-aturan atau hukum ini mengatur tentang pelanggaran-pelanggaran dan
kejahatan-kejahatan terhadap kepentingan umum. Masalah korupsi adalah masalah
besar dan rumit yang banyak dihadapi oleh negara-negara di dunia termasuk
Indonesia. Masalah korupsi menyangkut banyak segi, banyak sangkut pautnya dan
tidak tentu ujung pangkalinya. Berkait dengan hal tersebut ada dua permasalahan yang
dibahas yaitu tentang tepatkah putusan Mahkamah Agung dalam perkara pidana No.
1070.K/Pid/2000 dan boleh atau tidaknya Mahkamah Agung Menggunakan Undang-
Undang-undang No. 3 Tahun 1971 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi
untuk memutuskan perkara terscbut. Padahal pada Tahun 1999 telah digunakan
Undamg-undang No.31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi.

Penyusunan skripsi imi mempunyai tujusn untuk mengewhui  putusan
Mahkamah Agung dalam perkara pidana No. 1070 K/Pid/2000 dibandingkan dengan
putusan Pengadilan Negeri Lampung dan penerapan Undang-undang No. 3 Tahun
1971 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi.

Putusan Mahkamah Agung dalam perkara pidana No. 1070 K/Pid2000 sudah
tepat karena putusan Pengadilan Negeri Metro Lampung dinilai salah dalam
menerapkan hukum, putusan lepas dari segala tuntutan hukum dari Pengadilan Negeri
Metro Lampung hanya berdasar pada surat pernyataan yang dibuat oleh terdakwa
yang isinya akan mengembalikan uang yang dipakai terdakwa sesuai dengan
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sesuai dengan jumiahnya maka hal tersebut hanyalah akan menambah para pelaku
korupsi kerena dengan kesalahan yang dibuat akan lepas dari hukuman baik pidana
kurungan atau pidana denda hanya dengan adanya suraf permyataan tersebut,

Mahkamah Agung dalam putusanya boleh menggunakan Undang-undang No 3
Tehun 1971 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi bahkan setelah
diundangkannya Undang-undang No. 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi karena sesuai dengan pasal 1 ayat (1) KUHPidana yang kemudian
dipertegas dengan pasal 1 ayat (2) KUHPidana yaitu Apabila ada perbuatan itu terjadi
maka haruslah di pakai ketentuan yang lebih teringan bagi terdakwa tentunya dalam
kasus ini adalah Undang-undang No.3 Tahun 1971 fentang Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi.

Fakultas Hukum, Universitas Jember.
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BAB I

| NTVERSTTAS JEMRER

E ummwj

PENDAHULUAN *

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan Nasional merupakan rangkaian upaya pembangunan yang
berkesinambungan meliputi seluruh kehidupan masyarakat, bangsa dan negara untuk
melaksanakan tugas mewujudkan tujuan nasional sebagaimana termaktub dalam
Undang-Undang 1945 yaitu mewujudkan suatu masyarakat yang adil dan makmur
yang merata materiil dan sprituil berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 1945
dalam wadah Negara kesatuan Republik Indonesia yang merdeka, tertib dan damai.

Pelaksanaan pembangunan nasional yang stabil sangat diperlukan ketertiban
dan keamanan dalam masyarakat dapat tercapai dan terpelihara apabila anggota
masyarakat mematuhi aturan hukum, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis.
Aturan- aturan atau hukum ini mengatur tentang pelanggaran—pelanggaran dan
kejahatan terhadap kepentingan umum., Keberhasilan pembangunan tergantung
kepada peran aktif seluruh masyarakat serta sikap mental, tekat dan semangat serta
ketaatan dan kedisplinan para penyelenggara negara atau aparatur negara. Namun
tidak jarang kita temui penyclanggara negara atau aparatur ncgara yang mempunyai
sikap mental dan tindakan vyang mencerminkan kurangnya kesadaran dan
penghayatan terhadap hukum, schingga dapat menghambat pelaksanaan
pembangunan.

Pembangunan Nasional tidak hanya terbatas pada perencanaan Undang-Undang
saja melainkan juga dalam hal penegakan hukum terutama pada masalah-masalah
yang merugikan negara dan kepentingan masyarakat banyak, seperti tindak pidana
korupsi. Karena tindak pidana korupsi tidak hanya merugikan keuangan negara dan
perekonomian negara, tetapi juga akan menghambat pertumbuhan dan kelangsungan
pembangunan nasional yang pada saat ini sedang dalam keadaan yang
memprihatinkan karena ada krisis moneter yang berkepanjangan, karena adanya
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memprihatinkan karena ada krisis moneter yang berkepanjangan, karena adanya
kebijaksanaan hukum dan penanggulangan kejahatan pada hakekatnya merupakan
upaya perlindungan masyarakat dan upaya mencapai kesejahteraan masyarakat.

Masalah korupsi adalah masalah besar dan rumit yang banyak dihadapi oleh
negara-negara di dunia termasuk Indonesia. Masalah korupsi menyangkut banyak
segi, banyak sangkut pautnya dan tidak tentu ujung pangkalnya. Padahal upaya
pemerintah dalam menanggulangi masalah korupsi sudah sedemikian rupa, hal
tersebut dapat dilihat dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor 3 tahun 1971
tentang Pemberantasan Tindak Pindana Korupsi, yang kemudian diganti dengan
Undang- undang No. 31/ 1999 jo. Undang- undang No. 20 Tahun 2001. Korupsi yang
tergolong sebagai kejahatan kerah putih (white color crime) sejak dua dasawarsa jalur
yang diperangi melalui upaya-upaya pencegahan hukum sebagai tindakan represif.
Hal ini dimaksudkan untuk mencegah dan menindak terjadinya penyimpangan yang
menimbulkan pemborosan dan merugikan keuangan negara. Tindakan yang
mengakibatkan kerugian keuangan negara sebagai tindakan korupsi tidak terbatas
yang dilakukan oleh pegawai negeri sebagai subyek tindak pidana korupsi saja, tetapi
lebih luas lagi ( Wantjik Saleh. K, 1977 ; 128)

Jika hal ini dipahami maka dapat diketahui bahwa Undang-Undang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi adalah:
a. Mencegah kerugian keuangan negara
b. Membentuk aparat pemerintah yang efesien, efektif bersih dan berwibawa

Semua hal yang dimuat dalam Undang- undang No.3 tahun 1971 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi yang kemudian diganti dengan Undang-
undang No. 31/1999 jo Undang- undang No. 20 Tahun 2001, terkait dengan salah
satu dari 2 (dua) hal diatas. Dua hal diatas saling erat hubungannya., Keuangan
Negara tidak terlepas dari aparat pemerintah karena yang mengelola.. Keuangan
Negara adalah aparat Pemerintah (Leden Marpaung 1991:149)

Berdasarkan hal-hal diatas maka perlu pengamatan yang cermat dan lebih
mengenai sehab-sebab terjadinya tindak pidana korupsi.
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Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, dicoba membahas perkara pidana
nomor 1070, K/ Pid /2000 tentang tindak pidana korupsi yang dilakukan oleh pejabat
Bank Pembangunan Daerah cabang Lampung

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, maka dirumuskan dua
permasalahan yang akan dikaji dalam penulisan skripsi ini, yaitu :
|. Apakah sudah tepat putusan Mahkamah Agung dibandingkan dengan putusan
Pengadilan Negeri Metro Lampung dalam perkara Pidana No. 1070.K/Pid/ 20007
2. Apakah boleh Mahkamah Agung memutuskan perkara Pidana No. 1070.K/Pid/
2000 berdasarkan Undang-Undang No. 3 Tahun 1971 padahal pada tahun 1999

telah diundangkan Undang-Undang No. 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi?

1.2 Tujuan Penulisan
Dalam Penyusunan skripsi ini mempunyai tujuan yaitu
I. Untuk mengetahui apakah sudah tepat putusan Mahkamah Agung dibandingka
dengan putusan Pengadilan Negeri Metro Lampung dalam Perkara Pidana
No.1070.K/Pid/2000
2. Untuk mengetahui boleh atau tidak Mahkamah Agung memutuskan perkara pidana
No. 1070. K/Pid/2000 berdasarkan Undang-Undang No. 3 Tahun 1971 padahal

pada tahun 1999 telah diundangkan Undang-Undang No. 31 Tahun 1999 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi .

1.4 Penulisan

Penulisan adalah cara yang digunakan dalam memahami dan mengkaji serta
menganalisis permasalahan, sehingga diperoleh pengertian yang komprehensif, utuh
dan menyeluruh. Penulisan pada hakekatnya memberikan pedoman tentang cara
ilmuan pelajari, menganalisis dan memahami lingkungan yang dihadapi.
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Penulisan yang digunakan dalam skripsi ini adalah:
1.4.1 Pendekatan Masalah

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah pendekatan
yuridis normatif, yaitu pendekatan dengan mengunakan beberapa ketentuan yang
terdapat ketentuan peraturan- peraturan hukum positif yang berkaitan dengan kasus-
kasus perkara yang ada Pedekatan im menjawab persoalan- persoalan yang timbul
dengan jalan penyelidikan meliputi pengumpulan data, penafsiran suatu gejala,
peristiwa atau gagasan yang muncul dari suatu studi kasus scbagal upava untuk
memahami posisi hukum atau penerapan hukum yang sebenarnya sesuai dengan
aturan hukum yang berlaku.

1.4.2 Sumber- sumber Penelitian

Sumber-sumber peneliian hukum dapat dibedakan menjadi sumber-sumber
penelitian yang berupa bahan- bahan hukum primer dan bahan-bahan hukum
sckunder. Bahan- bahan hukum primer terdin perundang- undangan, catatan- catatan
resmi atau nisalah dalam pembuatan perundang-undangan dan putusan-putusan
hakim. Sedangkan bahan- bahan sekunder berupa semua publikasi tentang hukum
yang bukan merupakan dokumen-dokumen resmi. Publikasi tentang hukum meliputi
buku-buku teks, kamus-kamus hukum, jurnal-jurnal hukum dan komentar-komentar
pengadilan,

Mengingat Indonesia bekas jajahan Belanda, scbagaimana negara-negara Eropa
Kontinental lainnya dan bekas jajahan, Indonesia nmerupakan penganut civil law
sytem. Tidak seperti Amerika Serikat dan NEgArA-Negara penganut common law
lainnya, bahan-bahan hukum primer lainnya terutama bukaniah keputusan peradilan
atau yurispudensi, melainkan perundang-undangan. Untuk bahan hukum primer yang
berupa perundang- undangan, vang memiliki otoritas tertingg) adalah Undang-
undang, yang memiliki otoritas tertinggi adalah Undang-undang Dasar karena semua
peraturan di bawahnya baik isi maupun jiwanya tidak boleh bertentangan UUD
tersebut. Bahan hukum primer selanjutnya adalah Undang-undang. Undang-undang
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merupakan kesepakatan antara pemerintah dan rakyat sehingga mempunyai kekuatan
mengikat untuk penyelenggaraan kehidupan bernegara. Sejalan dengan undang-
undang untuk tingkat daerah adalah Peraturan Daerah yang juga mempunyai daya
otoritas yang tinggi untuk tinggat untuk tingkat daerahnya karena dibuat oleh
pemerintah daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. Bahan hukum primer yang
otoritasnya di bawah undang-undang adalah Peraturan Pemerintah dan Keputusan
Menteri atau lembaga Non Departemen. Sedangkan untuk tingkat daerah, Keputusan
Kepala Daerah mempunyai otoritas yang lebih rendah dibandingkan Perda.

Bahan hukum primer di samping perundang-undangan yang memiliki otoritas
adalah putusan pengadilan. Putusan Pengadilan merupakan konkritisasi dari
perundang-undangan. Putusan pengadilan inilah sebenarmya yang merupakan law in
action. Putusan pengadilan yang layak untuk dijadikan bahan penelitian adalah
putusan pengadilan yang layak untuk dijadikan bahan penelitian adalah putusan
pengadilan yang mempunyai kekuatan yang tetap (in krachi van gewijsde).
Mengingat Indonesia merupakan negara kesatuan dan sangat sulit mencari putusan
yang mempunyai kekuatan mengingat selain putusan Mahkamah Agung, sangat
dianjutkan bahwa apabila mengadakan pendekatan kasus (case approach) di samping
pendekatan perundang-undang (statutual approach) untuk merujuk kepada putusan
Mahkamah Agung.

Bahan hukum sekunder yang terutama adalah buku teks karena buku teks berisi
mengenai prinsip-prinsip dasar Ilmu Hukum dan pandangan-pandangan klasik para
sarjanayang mempunyai kualifikasi tinggi. Di dalam memilih buku teks ini, sekali
lagi perlu dikemukakan bahwa mengingat Indonesia bekas jajahan Belanda sangat
dianjurkan kalau buku teks yang digunakan adalah buku teks yang ditulis oleh
penulisdaei Eropa kontinental dan buku-buku teks yang teks yang ditulis oleh penulis
Angolo-Amerika. Di dalam Ilmu Hukum, buku buku teks terdapat pada buku-buku
mengenai jurisprudence atau Rechttheorie atau mungkin Rechteswatenschap.
Disamping buku teks, bahan hukum sekunder dapat berupa tulisan-tulisan tentang
hukum baik dalam bentuk buku ataupun jumal-jurnal. Tulisan-tulisan hukum tersebut



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

berisi tentang perkembangan atau isi-isu vang actual mengenai bidang tferientu
Bahkan dianjurkan kepada peneliti dalam penelitiannya lebih dahuln mernujuk kepada
bahan sekunder berupa tulisan-tulisan hukum haik dalam buku maupun artikel jurnal
Dengan terlebih dahulu merujuk kepada bahan-bahan tersebut, penelitian dapat
mengetahii perkembangan terbaru dari sasaran yang akan diteliti.
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BABII
FAKTA, DASAR HUKUM DAN
PUSTAKA

1.1 Fakta dan Fakia Hulum

Berdasarkan Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia dalam kasus
perkara pidana nomor 1070. K / Pid / 2000 dapat diketahui adanya fakta sebagai
berikut:
¢ Shofwan Sumbahan, bin Raja Ratu Gelar Sutan Sumbahan, adalah Pegawai

Bank Pembangunan Daerah (BPD) Metro, Lampung yang kemudian diangkat
menjadi Kepala Cabang BPD Metro di Lampung, pada tahun 1993 menjalin
kerjasama dengan Sri Diana, Direktur CV. Edy Sanjaya untuk memperoleh kredit
umum modal kerja dan BPD Metro sebesar Rp. 50.000.000,00

* Dengan wewenang dan fasilitas dan bantuan dari Shofwan Sumbahan Kepala BPD
tersebut, akhimya Sri Diana, disetujui untuk memperoleh kredit modal kerja schesar
Rp.50.000.000,- untuk jangka waktu 6 bulan dengan jaminan sertifikat Hak Milik
Tanah, hak miliknya Sri Diana tersebut.

 Dalam Kerjasama antara Shofwan Sumbahan dengan Sri Diana disepakati kredit
Rp.50.000.000.- tersebut setelah dicairkan, maka Sri Diana akan menyerahkan uang
tersebut kepada Shofwan Sumbahan guna membiayai suatu proyek yang akan
dicairkan oleh Shofwan dan keuntungan dibagi.

« Setelah kredit Rp. 50.000.000.- dicairkan maka Sri Diana langsung menyerahkan
uang tersebut kepada Kepala BPD Mctro, Shofwan Sumbahan.

* Beberapa waktu kemudian. Shofwan Sumbahan, memanggil Erawati, istri Usman
yang bekerja sebagai sopir BPD Cabang Metro dan diberitahukan agar ia mau
bekerja sama dengan dia untuk memperoleh kredit modal kerja dari BPD Metro
guna mencari dan membiayai proyek yang diusahakan oleh Shofwan Sumbahan
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e Dengan bantuan dan fasilitas dan wewenang Kepala BPD Metro, yang tidak lain
adalah Shofwan sendiri akhirnya Erawati disetujui oleh BPD Metro memperoleh
kredit sebesar Rp.60.000.000,- guna membiayai proyek pembangunan jangka waktu
6 bulan Oktober 1994 sampai dengan 25 Apnl 1995, tertuang dalam perjanjian
kredit No.37/SPK/KUK/1995.

e Kredit Erawati tersebut, kemudian dicairkan dan uang kredit sebesar
Rp.60.000.000,- olch debitur Erawati discrahkan kepada Shofwan Sumbahan
Kepala BPD Metro guna membiayai proyek pembangunan yang akan dicairkan
sendin.

» Shofwan Sumbahan Kepala BPD Metro, dengan demikian telah menerima uang
1. dari debitur Sri Diana Rp. 50.000.000,-

2. dari debitur Erawati Rp. 60.000.000.-
semuanya berjumlah Rp. 110.000.000.- dengan alasan untuk membiayai proyek
yang ia sanggup mencairkanya, dan uang tersebut disimpan Shofwan.

e Kemudian ternyata tidak ada proyek yang dapat diperoleh dan uangnya tetap
dikuasai olch Shofwan Sumbahan.

¢ Setelah jangka waktu jatuh temponya untuk dibayar lunas, ternyata kedua debitur
Sri Diana dan Erawati tidak mampu dan tidak bersedia membayar kredit tersebut,
karena uangnya diserahkan semua kepada Shofwan Sumbahan. Karena desakan
akhimya Shofwan bersedia menyerahkan sertifikat Hak Milik Tanah milik Sri
Diana yang dijadikan agunan kredit tersebut.

* BFD Propinsi Lampung turun ke Metro untuk meneliti kredit macet dari kedua
debitur tersebut ( Sri Diana dan Erawati) dan terbukalah fakta bahwa kredit macet

tersebut discbabkan karena perbuatan dan rekayasa dari Kepala BPD Cab. Metro
sendin (Shofwan).
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» Kejaksaan Negeri Metro mengusut dan menvelidiki kasus kredit macet tersebut
dan menjadikan Shofwan Sumbahan bin Raja Ratu Gelar Suian Sumbahan
sebagai tersangkanya.

e Kemudian jaksa Penuntut Umum mengajukannya sebagia terdakwa
dipersidangan Pengadilan Negeri Metro dengan Surat Dakwaan : Tindak Pidana
Korupsi, scbagai berikut:

* Dakwaan Primair:

Pasal 1 ayat (1) sub b jo pasal 28 UU Neo. 3/tahun 1971 jo pasal 64 (1)
KUHPidana

* Dakwaan Subsidair:

Pasal 1 ayat (1) sub a jo pasal 28 UU Neo.3/tahun 1971 jo pasal 64 ayat (1)
KUHPidana.

* Dakwan Lebih Subsidair
Pasal 1 ayat (1) sub c jo pasal 28 UU No.3/ tahun 1971 jo pasal 415
KUHPidana.

Pasal 2 ayat (1) Undang-undang No. 31 Tahun 1999.

PENGADILAN NEGERIL:

e Dalam persidangan, Jaksa Penuntut Umum mengajukan tuntutannya
(Requisitoir) yang menuntut agar terdakwa dinyatakan terbukti bersalah
melakukan tindak pidana korupsi, dalam pasal 1 ayat (1) sub b jo pasal 28
Undang- undang No.3/1971 jo pasal 64 (1) KUHPidana.

Dan hendaknya Hakim menjatuhkan pidana penjara selama 1(satu) tahun dan
6(cnam) bulan scgera ditahan dan denda Rp10.000.000.- subsidair 3 bulan
kurungan scrta membayar Uang Pengganti Rp.110.000.000 -

« Majelis Hakim Pertama yang mengadili perkara imi dalam putusan berpendirian
bahwa berdasar atas fakta terbukti dipersidangan, perbuatan yang dilakukan oleh
terdakwa tersebut bemar terbukti, akan tetapi perbuatan tersebut bukan
merupakan tindak pidana yang dapat dijatuhi pidana.

» Berdasarkan atas pertimbangan tersebut, maka Majelis Hakim Pengadilan Metro
memben keputusan:
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Mengadili:

- Menyatakan perbuatan yang didakwakan terdakwa SHOFWAN SUMBAHAN
BIN RAJA RATU GELAR SUTAN SUMBAHAN tersebut terbukti akan tetapi
perbuatan tersebut bukan merupakan suatu tindak pidana.

- Melepaskan terdakwa dari segala tuntutan hukum.

- Memulihkan hak terdakwa dalam kemampuan, kedudukan dan harkat dan
martabatnya.

- Membebankan biaya perkara kepada Negara.

MAHKAMAH AGUNG RI :

« Atas Putusan Pengadilan Negeri Metro tersebut di atas, pihak Jaksa mengajukan
pemeriksaan kasasi ke Mahkamah Agpung dengan mengemukakan keberatan yang
pokok sebagai berikut .

» Majelis Hakim Pengadilan Negeni hanya mempertimbangkan Swraf permyaiaan
yang dibuat oleh terdakwa tangpal 24 Maret 1998 vang intinya terdakwa
bertanggung jawab mengembalikan sctelah terdakwa selesai melakukan pidana.

e Kalau Majelis Hakim Pengadilan Negeri berpendapat bahwa perkara tersebut bukan
perkara pidana, maka:

- Oknum pejabat akan merasa aman untuk melakuken korupsi, karena setelah
diketahui dan disidik oleh aparat,
Maka oknum pejabat tersebut, akan cepat-cepat membuat Surat Pernyataan
bertanggung jawab mengembalikan uangnya.

- Putusan Majelis Hakim Pengadilan Negeri Metro tersebut tidak seirama dengan
pasal 27 ayat (1) UU No.14/1970.

* Putusan majelis Hakim Pengadilan Negeni dalam poin barang bukti berupa surat-
surat dilampirkan dalam berkas perkara, adalah tidak menerapkan hukum

sebagaimana mestinya.
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» Majelis Mahkamah Agung setelah memeriksa perkara ini ditingkat kasasi dalam
putusannya menilai putusan Judex Facti salah menerapkan hukum sehingga
putusannya harus dibatalkan dan selanjutnya Mahkamah Agung akan mengadili
sendini perkara ini dengan memberi pertimbangan hukum yang intisarinya
bahwa kredit modal kerja yang seharusnya diserahkan kepada para
Debitur,namun tidak diserahkan kepada mercka tetapi digunakan kepentingan
terdakwa, schingga Negara (BPD Lampung) dirugikan Rp.110.000.000.- maka
perbuatan terdakwa tersebut dapat dikualifsir sebagai tindak Pidana Korupsi,
dalam Dakwaan Primair.

s Akhimya Mahkamah Agung setelah mempertimbangan hal- hal vang
memberatkan dan hal yang meringankan pidana memberikan putusan amarmya
sebagai berikut:

Mengadili:

- Mengabulkan permohonan kasasi dari Pemohon kasasi: Penuntut Hukum
Kejaksaan Negen Metro.

- Membatalkan putusan Pengadilan Negeri di Metro No.600/Pid.B/1999/PN.M

Mengadili Sendiri

- Menyatakan terdakwa Shofwan Sumbahan Bin Raja Ratu Gelar Sutan
Sumbahan, telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan :
Tindak Pidana Korupsi.

- Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa dengan pidana penjara selama satu
tahun.

- Menghukum terdakwa membayar denda Rp.10.000,0000.-

- Subsidair 3 bulan kurungan.

- Menghukum terdakwa membayar “ uang pengganti” Rp.110.000.000,-
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2.2 Dasar Hukum
Berdasarkan fakta yang telah diuraikan di atas, dasar hukum yang berkaitan
dengan kasus pidana tersebut antara lain adalah:
a.Undang- undang No.3 tahun 1971 tentang Pemberantasan Tindak Pidana
Korupsi
- Pasal 1 ayat (1) sub a Undang- undang No.3 tahun 1971 yang berbunyi :

a. Barang siapa dengan melawan hukum melakukan perbuatan memperkaya
diri sendiri atau orang lain, atau suatu badan yang langsung atau tidak
langsung merugikan keuangan Negara dan atau patut disangka olehnya
bahwa perbuatan tersebut merugikan keuangan Negara atau perckonomian
MNegara.

- Pasal 1 ayat (1) sub b Undang- undang No.3 tahun 1971 yang berbunyi :
b.Barang siapa dengan menguntungkan diri sendiri atau orang lain atau suatu
badan, menyalah gunakan kewenangan kesempatan atau sarana yang apa
adanya karena jabatan atau kedudukan yang secara langsung atau tidak
langsung dapat merugikan keuangan Negara.
- Pasal 28 undang- undang No.3 tahun 1971 yang berbunyi:

Barang siapa melakukan tindak pidana korupsi yang dimaksud pasal 1 ayat (1)

sub a, b, ¢, d, e dan ayat (2) Undang-undang ini: dihukum dengan hukuman

penjara selama-lamanya 20 tahun dan atau denda setinggi-tingginya 30 (tiga
puluh ) juta rupiah. Selain daripada itu dapat dijatuhkan juga hukuman
tambahan tersebut dalam pasal 34 sub a, b, dan ¢ Undang- undang ini.

- Pasal 17 Undang- uanddng No.3 tahun 1971 ayat (1) yang berbunyi:

Hukum dapat meperkenankan terdakwa untuk kepentingan pemeriksaan

keterangan tentang pembuktian bahwa ia tidak bersalah melakukan tindak

pidana korupsi™.
b. Undang-undang No. 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana

Korupsi

- Pasal 2 ayat (1) Undang No. 31 Tahun 1999 yang berbunyi :

Setiap orang yang secara melawan hukum melakukan perbuatan memperkaya

diri sendiri atau orang lain yang suatu korporasi yang dapat merugikan
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keuangan negara atau perckonomian ncgara, dipidana dengan pidana penjara
seumur hidup atau pidana penjara paling singkat 4 (empat) tahun dan paling
lama 20 (dua puluh) tahun dan denda paling sedikit Rp. 200.000.000,00 (dua
ratus juta rupiah) dan paling banyak Rp. 1000.000.000.00 (satu miliar rupiah).
- Pasal 2 ayat (2) Undang-undang No.31 Tahun 1999 yang berbunyi :
Dalam hal tindak pidana korupsi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
dilakukan dalam keadaan tertentu pidana mati dapat dijatuhkan.
- Pasal 3 Undang-undang No. 31 Tahun 1999 yang berbunyi :
Setiap orang yang dengan tujuan menguntungkan dini sendin atau orang lain
atau suatu korporasi, menyalahgunakan kewenangan, kesempatan, atau sarana
yang ada padanya karena jabatan atau kedudukan yang dapat merugikan
keuangan negara atau perekonomian negara, dipidana dengan pidana penjara
seumnur hidup atau pidana penjara paling singkat 1 (satu) tahun dan paling
lama 20 (dua puluh) tabun dan atau denda paling sedikit Rp.50.000.000,00
(lima puluh juta rupiah) dan paling banyak Rp. 1000.000.000,00 (satu miliar
rupiah).
- Pasal 4 Undang-undang No. 31 Tahun 1999 yang berbunyi:
Penpgembalian kerugian keuangan negara atau perckonomian nepara tidak
menghapuskan dipidananya pelaku tindaj pidana sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 dan Pasal 3.
- Pasal 18 Undang-undang No. 31 Tahun 1999 ayat (1) yang berbunyi:
Selain pidana tambahan sebagaimana dimaksud dalam KUHP, sebagai pidana
tambahan adalah:
a.perampasan barang bergerak yang berwujud atau tidak berwujud atau
barang  tidak bergerak yang digunakan untuk atau yang diperoleh dari
tindak pidana korupsi, termasuk perusakaan milik terpidana dimana tindak
pidana korupsi dilakukan, begitu pula dani barang yang menggantikan
barang-barang tersebut;
b. pembayaran uang pengganti vang jumlahnya sebanyak-banyaknyva sama
dengan harta benda yang diperoleh dari tindak pidana korupsi.
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c.penutupan seluruh atau sebagian perusahaan untuk waktu paling lama 1
(satu) tahun;

d. pencabutan seluruh atau sebagian hak-hak tertentu atau penghapusan
seluruh atau sebagian keuntungan tertentu, yang telah atau dapat diberikan
oleh Pemerimtah kepada terpidana.

- Pasal 18 ayat (2) Undang-undang No. 31 Tahun 1999 yang berbunyi:

Jika terpidana tidak membayar uang pengganti sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) huruf b paling lama dalam waktu 1 (satu) bulan sesudah putusan
pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap, maka harta
bendanya dapat disita oleh jaksa dan dilelang untuk menutupi uvang pengganti

tersebut.

- Pasal 18 (3) Undang-undang No. 31 Tahun 1999 yang berbunyi:

Dalam hal terpidana tidak mempunyai harta benda yang mencukupi untuk
membayar uang pengganti sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf b,
maka dipidana dengan pidang penjara yang lamanya tidak melebihi ancaman
maksimum dari pidana pokoknya sesuai déngan ketentuan dalam Undang-
undang ini dan lamarnyd pidana tersebut sudah ditentukan dalam putusan
pengadilan.

Undang-undang No.20 Tahun 2001 tentang Pemberantasan Tindak Pidana
Korupsi.

- Pasal 43 A ayat (1) yang berbunyi:

Tindak pidana yang terjadi sebelum Undang-undang No. 31 tahun 1999
tentang Pemberantasan Tindak Pidana korupsi diundangkan, diperiksa dan
diputus berdasarkan ketentuan Undang-undang No. 3 tahun 1971 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, dengan ketentuan maksimum pidana
penjara yang menguntungkan bagi terdakwa diberlakukan ketentuan dalam
pasal 5, pasal 6, pasal 7, pasal 8, pasal 9, pasal 10 Undang-undang ini pasal 13
undang undang No. 31 tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana
Korupsi.

d. Kitab Undang- undang Hukum Pidana

- Pasal | ayat (1) yang berbunyi :
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“Tiada suatu perbuatan dapat dipidana, melainkan atas kekuatan tertentu
pidana dalam perundang-undangan yang telah ada sebelum perbuatan terjadi.

- Pasal 1 ayat (2) yang berbunyi -
“Apabila ada perubahan Undang- undang sesudah perbuatan itu terjadi, maka
haruslah dipakai ketentuan yang teringan bagi terdakwa “

- Pasal 55 ayat (1) yang berbunyi
“Dipidana sebagai sipembuat suatu tindak pidana :
ke-1 orang yang melakukan, yang menyeluruh melakukan atau turut
melakukan perbuatan itu.
Ke-2 orang yang dengan pemberian upah, perjanjian salah memakai
kekuasaan atau martabat, memakai paksaan, ancaman atau tipu karena
memberi kesempatan, ikhtiar atan keterangan dengan sengaja menghasut
supaya perbuatan itu dilakukan

e. Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana.

- Pasal 183 yang berbunyi
“Hakim tidak boleh menjatuhkan pidana kepada seseorang kecuali sekurang-
kurangnya dua alat bukti yang sah ia memperoleh keyakinan bahwa atau
tindak pidana benar-benar terjadi dan bahwa terdakwalah vang bersalah
melakukannya .

- Pasal 184 Ayat (41) yang berbunyi -
Alat bukti yang sah ialah
- keterangan saksi
- keterangan ahli
- surat
- petunjuk
- keterangan terdakwa



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

2.3 Kajian Pustaka
2.3.1 Pengertian Pejabat Bank dan Bank Pembangunan Daerah.

Pengertian Pejabat Bank adalah karyawan bank yang diberi wewenang dan
tanggung jawab untuk melaksanakan tugas operasional bank dan tentang hal-hal
yang berkaitan dengan usaha bank yang bersangkutan serta karyawan yang
mempunyai akses terhadap informasi mengenai keadaan bank

Pengertian Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari badan
masyakat dalam bentuk dalam bentuk simpanan, dan menyalurkan kepada
masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank
Pembangunan Daerah (BPD) merupakan badan usaha perbankan dibawah
naungan Pemerintah Daerah dalam rangka untuk meningkatkan pendapatan
daerah.

2.3.2 Pengertian tindak pidana dan pertanggung jawaban pidana.

Pengertian tindak pidana adalah dimaksudkan sebagai terjemahan untuk
istilah delik yaitu suatu perbuatan atau tindakan yang terlarang atau diancam
dengan hukuman oleh undang-undang.

Pada waktu membicarakan pengertian perbuatan pidana, telah diajukan
bahwa dalam istilah tersebut tidak termasuk pertanggung jawaban perbuatan
pidana hanya menunjuk kepada dilarang yang diancamnya perbuatan dengan
suatu pidana. Apakah orang melakukan perbuatan kemudian juga jadi terpidana
sebagaimana telah diancamkan, ini tergantung dari soal apakah dalam perbuatan
ini dia mempunyai jalan. Sebab azas dalam pertanggung jawaban dalam hukum
pidana adalah tidak dipidana jika tidak ada kesalahan. Azas ini tidak tersebut
dalam hukum tertulis tetapi dalam hukum yang tidak tertulis yang juga di
Indonesia tidak berlaku (Moeljatno, 2000; 153).

Kitab Undang- undang hukum pidana di seluruh dunia pada umumnya tidak
mengatur tentang kemampuan bertanggung jawab, yang diatur adalah sebaliknya,
seperti pasal 44 KUHP. Indonesia yang masih memakai rumusan pasal 27 LID 1
W.V.S Nederland (1886) yang berbunyi tidak dapat dipidana adalah barang siapa
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yang mewujudkan suatu peristiwa, yang tidak dapat dipertanggung jawabkan
kepadanya, kekurang sempurnaan atau gangguan sakit kemampuan akalnya.

Terjemahan tersebut tentu janggal, jika dikalimatkan dalam Bahasa
Indonesia akan lebih baik jika berbunyi Tidak boleh dipidana adalah barang
siapa yang mewujudkan suatu delik tidak dapat dipertanggung jawabkan
kepadanya disebabkan oleh kekurangsempurnaan pertumbuhan akalnya atau
sakit gangguan akal (A.Zainal Abidin, 260; 1995).

2.3.3 Pengertian dan Unsur —Unsur Tindak Pidana Korupsi

Pengertian masyarakat umum terhadap kata Korupsi adalah berkenaan
Keuangan Negara yang dimiliki secara tidak sah.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia yang dikeluarkan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan diartikan dengan Korupsi penyelewengan atau
penggelapan uang negara atau perusahaan dan sebagainya untuk kepentingan
pribadi atau orang lain.

Pengertian Korupsi berdasarkan Undang- undang No.3 tahun 1971 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi disimpulkan terdiri dari perbuatan
seseorang yang merugikan keuangan negara dan yang membuat aparat pemerintah
tidak efektif, efesien dan berwibawa. Pengertian Korupsi berdasarkan Undang-
undang No. 31 tahun 1999 jo. Undang-undang 20 tahun 2001 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi yaitu setiap orang yang secara melawan
hukum melakukan perbuatan memperkaya diri sendiri atau orang lain atau suatu
korporasi yang dapat menigikan keuangan negara atau perakonomian negara.

Istilah korupsi berasal dari Bahasa Latin corupptie yang artinya suatu
perbuatan yang busuk, buruk, tidak jujur, tidak bermoral dan selanjutnya kedalam
bahasa Indonesia menjadi Korupsi.

Memiliki arti kata korupsi tersebut maka ruang lingkupnya sangat luas.
Sedangkan dalam kamus umum Poerwadarminta, arti kata korupsi tersebut telah
diciutkan menjadi perbuatan buruk dan dapat disuap (1982; 527).

Pengertian korupsi sccara yuridis rumusannya terdapat dalam pasal 1 ayat
(1) sub a, b, ¢, d, ¢ dan pasal 1 ayat (2) Undang-undang No.3 tahun 1971 tentang



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi yang unsur-unsur tindak pidana dari pasal-
pasal tersebut mencakup perbuatan-perbuatan dalam rumusan tindak pidana
korupsi. Dimana dalam rumusan tersebut dapat di kelaskan sebagai berikut:

1. Pasal 1 ayat (1) sub a Undang- undang No.3 tahun 1971 tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi yang berbunyi;

“Barang siapa dengan melawan hukum melakukan perbuatan memperkaya diri
sendiri atau orang lain, atau suatu badan yang secara langsung atau tidak
langsung merugikan keuangan negara dan atau perekonomian negara, atau
diketahui atau patut disangka olehnya bahwa perbuatan tersebut merugikan
keuangan negara atau perckomian negara”.

Unsur-unsur tindak pidananya :

- barang siapa;

- melawan hukum;

- memperkaya diri sendiri atau orang lain atau suatu badan;

- secara langsung atau tidak langsung merugikan keuangan negara dan atau
perckonomian negara, atau diketahui atau patut disangka bahwa perbuatan
tersebut merugikan keuangan negara atau perckonomian negara.

Uraian dari unsur- unsur delik tersebut adalah ;

- Unsur barang siapa

Unsur barang siapa adalah subyek dari tindak pidana korupsi, tidak
disebutkan yang berdin sebagai subyek tindak pidana korupsi. Hal ini
menimbulkan suatu pertanyaan apakah subyek tersebut harus seorang pegawai
negeri vang oleh Undang- undang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi
dinyatakan perluasannya dalam pasal 2, ataukah setiap orang bukan pegawai
negeri (yang dimaksud oleh pasal 2 ) dapat menjadi subyek tindak pidana korupsi
dalam pasal 1 ayat (1) sub a (Oemar Seno Adji, 1983; 48).

Meskipun pengertian pegawai negeri telah diperluas sedemikian rupa seperti
tersecbut dalam pasal 2, sehingga orang-orang swasta dapat dijadikan subyek
Undang- undang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi. Penjelasan pasal 2 tetap
memberikan batas yaitu tidak termasuk orang-orang yang menerima gaji atau
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upah dari suatu Perseroan Terbatas, Firma, CV, dan lain sebagainya yang seluruh
modalnya dari swasta.
- Unsur melawan hukum

Oemar Seno Adji mengemukakan pengertian melawan hukum dari pasal 1

ayat (1) sub a Undang-undang No.3 tahun 1971 tentang Pemberantasan Tindak
Pidana korupsi sebagai berikut:
Perbuatan tersebut meliputi perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan norma
kesopanan yang lazim atau bertentangan dengan keharusan atau kepatutan dalam
pergaulan hidup untuk bertindak terhadap orang lain, barangnya maupun haknya
(1989; 179).

Dalam penjelasan umum Undang-undang No.3 tahun 1971 tentang

Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi menguraikan :
“Ayat ini dengan mengemukakan sarana melawan hukum yang menjadi
pengertian formil maupun materiil, maka dimaksudkan agar supaya lebih mudah
memperoleh pembuktian tentang perbuatan yang dapat dihukum, yaitu
memperkaya diri sendiri atau ...dst...”.

Lebih lanjut Oemar Seno Adji menyatakan pengertian melawan hukum itu
meliputi pengertian formil maupun pengertian materiil yang mempunyai fungsi
ganda. vaitu sebagai sarana dan sebagai elemen yang wajib dibuktikan di
persidangan. Pengertian melawan hukum formal dimaksudkan sebagai perbuatan
yang dipandang melawan hukum apabila perbuatan tersebut telah memenuhi
rumusan delik atau Undang-undang sedang melawan hukum materiil
dimaksudkan selain perbuatan itu memenuhi rumusan delik, juga bertentangan
dengan azas-azas yang tidak tertulis (1983;53).

Dari uraian tentang melawan hukum tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengertian melawan hukum pasal 1 ayat (1) sub a No. 3 tahun 1971 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi adalah:

a. bertentangan dengan hukum atau Undang-undang;
b. tanpa hak;
c. bertentangan dengan keputusan atau tercela.

- Unsur memperkaya diri sendiri atau orang lain atau suatu badan.
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Secara harfiah pengertian memperkaya adalah bertambahnya kekayaan
seseorang alau menjadikan seseorang lebih kaya, dalam arti mempunyai banyvak
harta berupa uang atau harta.

Unsur memperkaya diri sendiri atau orang lain atau suatu badan
mengandung tiga pengertian alternatif dengan kualitas yang berbeda terhadap
sasaran memperkaya diri sendiri yaitu :
a.diri sendiri;
b.orang lain;
c.suatu badan.

- Unsur secara langsung atau tidak langsung merugikan keuangan negara dan atau
perekonomian negara atau diketahui atau patut disangka bahwa perbuatan tersebut
merugikan keuangan negara atau perekonomian negara.

Menurut penjelasan pasal 1 ayat (1) sub a Undang- undang No.3 tahun 1971
tentang Pemberatasan Tindak Pidana Korupsi disebutkan bahwa :

"Keuangan negara seperti yang dimaksud oleh Undang-undang ini meliputi
juga keuangan daerah atau suatu badan / badan hukum yang mempergunakan
modal atau kelonggaran- kelongaran dan negara...dst...”.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa perbuatan tersebut harus
merugikan negara. Dalam hal ini harus dibuktikan secara obyektif karena
perumusannya merupakan delik material dan harus diartikan secara normatif.

2. Pasal 1 ayat (1) sub b Undang- undang No.3 tahun 1971 tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi yang berbunyi :

“Barang siapa dengan tujuan menguntungkan diri sendiri atau orang lain
atau suatu badan, menyalah gunakan kewenangan, kesempatan atau sarana yang
ada padanya karena jabatan atau kedudukan yang secara langsung atau tidak
langsung dapat merugikan keuangan negara atau perekonomian negara”.

Unsur- unsur tindak pidananya adalah:

- barang siapa ;

- dengan tujuan diri sendiri atau orang lain atau suatu badan;

- menyalahgunakan kewenangan, kesempalan atau sarana yang ada padanya
karena jabatan atau kedudukan;
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- yang secara langsung atau tidak langsung dapat merugikan keuangan negara atau
perekonomian negara.

Bahwa perbedaan dari sub b dengan sub a adalah pada unsur jabatan atau
kewenangan yang ada pada sub b ini hanya dikhususkan pada pegawai negeri saja
sedangkan pada sub a masih bisa diperluas dengan dimasukkannya pihak swasta.

Unsur ketiga antara sub b dengan sub a juga dibedakan dalam kata dapat
pada kata-kata merugikan keuangan negara, sehingga pada sub b ini tidak perlu
telah merugikan keuangan negara tetapi hanya cukup dapat merugikan negara
(Andi Hamzah, 1988;138).

2. Pasal 1 ayat(1) sub ¢ Undang- undang No.3 tahun 197 tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi yang berbunyi :
“Barang siapa melakukan kejahatan tercantum dalam pasal-pasal 209, 210,
387, 415, 416, 417, 418, 419, 420, 423, 425 dan 435 KUHP”.
Dalam penjelasannya.
“Dengan perumusan pasal 1 ayat (1) a dan b , maka istilah korupsi dalam Undang-
undang ini dipergunakan dalam arti yang luas, hingga adalah layak apabila pasal-
pasal KUHP seperti tersebut dalam sub ¢ dikualifikasikan sebagai tindak pidana
korupsi “.
- Pasal 1 ayat (1) sub d Undang- undang No. 3 tahun 1971 tentang Pemberatasan
Tindak Pidana Korupsi yang berbunyi :

“Barang siapa memberi hadiah atau janji kepada pegawai negeri seperti
dimaksud dalam pasal 2 mengingat suatu kekuasaan atau sesuatu wewenang yang
melekat pada jabatannya atau kedudukanya atau oleh si pemberi hadiah atau janji
dianggap melekat pada jabatan atau kedudukan itu;

Unsur- unsur tindak pidananya;

- barang siapa

- memberi hadiah atau janji;

- kepada pegawai negeri seperti yang dimaksud dalam pasal 2;

- dengan mengingat sesuatu kekuasaan atau suatu wewenang yang melekat pada
jabatan atau kedudukannya atau oleh sipemberi hadiah atau janji dianggap
melekat pada jabatan kedudukan itu..
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3. Pasal 1 avat (1) sub e Undang- undang No.3 tahun 1971 tentang Pemberaniasan

Tindak Pidana Korupsi yang berbunyi :

“Barang siapa tanpa alasan wajar, dalam waktu yang sesingkat-singkatmya
setelah menerima pemberian atau janji yang diberikan kepadanya, seperti yang
tersebut dalam pasal 418, 419.dan 420 KUHP tidak melaporkan pemberian atau
janji kepada berwajib™.

Unsur- unsur tindak pidanya:

- barang siapa;

- tanpa alasan wajar;

- dalam wakiu sesingkat-singkatnya setelah menerima pemberian atau janji yang
diberikan kepadanya seperti yang tersebut dalam pasal 418, 419 dan 420 KUHP;

- tidak melaporkan pemberian atat janji tersebut kepda yang berwajib.

4, Pasal 1 ayat (2) Undang-undang No.3 tahun 1971 tentang Pemberatasan Tindak
Pidana Korupsi yang berbunyi:

“Barang siapa melakukan percobaan atau pemufakatan yang melakukan
tindak pidana tersebut dalam ayat (1) a, b, ¢, d, e pasal ini *.

Perbuatan percobaan dalam Undang-undang ini berlainan dengan pengertian
percobaan yang dimaksud oleh pasal 53 KUHP vang mengurangi ancaman
hukuman maksimum dalam hal percobaan dikurangi sepertiga.

Jadi menurut Undang-undang yang baru itu, disamping tindak pidana korupsi
yang dirumuskan dalam ayat (1) a. b, ¢, d dan e dan lagi suatu tindak pidana
korupsi percobaan dan tindak pidana pemufakatan yang kualitasnya sama dengan
tindak pidana korupsi (K. Wantjik Saleh, 1979; 38).

2.3.4 Pengettian Azas Legalitas

Dikarenakan sistem pemerintahan kabinet parlementer maka prakts
pemerintah didominir oleh partai- partai politik yang memiliki kekuatan sosial
politik diparlemen dan dikarenakan tiadanya partai politik yang dapat disebut
sebagai yang terkuat, maka kabinet sering mengalami jatuh bangun dan sering
berganti-ganti, sehingga pada akhimya memmbulkan suatu situasi pemerintahan
yang tidak stabil dan tidak menentu. Keadaan demikian telah dimanfaatkan oleh
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oknum-oknum birokrasi tertentu maupun golongan-golongan tertentu yang
berkuasa di dalam pemerintahan untuk mendapatkan keuntungan
materiil. Keadaan ini berlangsung terus menerus dan menjadi-jadi sampai dengan
negara dinyatakan dalam keadaan Darurat Perang dengan Keputusan Presiden
No40 tahun 1957 tanggal 14 Maret 1957 yang kemudian pada tanggal 17
Desember 1957 dengan Keputusan Presiden No.225 tahun 1957 keadaan Darurat
Perang tersebut diganti dengan Keadaan Perang.

Baru setelah pecahnya perisiwa pemberontakan G.30.S/PKI tahun 1965
banyak disuarakan di dalam masyarakat bahwa Undang-undang No.24 Prp tahun
1960 dinilai sebagai tidak memadai lagi sehingga pada akhimya Presiden RI
dengan suratnya Nomor R-07/P/VIIV/1970 tanggal 13 Agustus 1970 telah
menyerahkan sebuah Rancangan Undang-undang tentang Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi kepada DPR RI dan kemudian setelah disetujui dan di undangkan
dikenal dengan nama Undang- undang No.3 tahun 1971 tenteng Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi dan di umumkan dalam Lembaran Negara No.19 tahun
1971 yang merupakan pengganti dan Undang-undang No.24 Prp tahun 1960,

Dilihat dari sudut sejarah dasar pokok dan segala ketentuan hukum pidana
disebut azas legalitas. Azas 1ni biasa disebut juga azas NULLUM DELICTUM,
NULLA POENA SINE PRAEVIA LEGE POENALE vang maksudnya sama
dengan pasal | ayat (1) KUHP yang berbunyi:

“Tiada suatu perbuatan dapat dipidana, mclainkan atas kekuatan ketentuan
pidana dalam perundang-undangan yang telah ada sebelum perbuatan itu terjadi

Legalitas berasal dari kata Bahasa Latin LEX vang berarti undang-undang.
Jadi legalitas adalah keabsahan menurut undang-undang .

2.3.5 Proses Pembuktian Tentang Tindak Pidana Korupsi

Dalam mencapai kebenaran materiil peranan hakim sangatiah menentukan.
Dari bukti-bukti yang ada tidak akan berguna apabila tidak ada keyakinan hakim
terhadap tindak pidana yang dituduhkan pada terdakwa. Hal ini berkaitan dengan
sistem pembuktian di Indonesia yang bersifat negatif. Sistem yang menerapkan
bahwa untuk memutuskan suatu perkara harus disertai alat bukti yang sah serta
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rasa keyakinan hakim. Sesuai dengan Pasal 183 KUHAP yang berbunyi : Hakim

tidak boleh menjatuhkan Pidana kepada seorang kecuali dengan sekurang-

kurangnya dua alat bukti vang sah ia memperoleh keyakinan bahwa suatu tindak

pidana benar-benar terjadi dan bahwa terdakwalah yang bersalah melakukannya .

Maka unsur untuk dapat memidana terdakwa itu adalah minimal dua buah alat

bukti yang sah dan keyakinan hakim, bahwa suatu tindak pidana betul-betul

terjadi dan bahwa terdakwalah yang bersalah melakukannya. Alat-alat bukti yang
sah sebagaimana di atur dalam pasal 184 ayat (1) KUHAP vaitu:

- keterangan saksi

- keterangan ahli

- Surat

- petunjuk

- keterangan terdakwa

Sistem pembuktian menurut Undang-undang No. 3 tahun 1971 tentang

Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi dalam pasal 17 ayat(1) divraikan tentang

pembuktian vang dibebankan pada terdakwa. Hakim dapat memperkenankan

kepada terdakwa untuk kepentingan pemeriksaan, memberi keterangan dan
membukiitkan bahwa jia tidak bersalah melakukan tindak pidana korupsi.

Pembuktan itu terbatas pada dua hal:

1. Menurut keinsafan yang wajar perbuatan terdakwa tidak merugikan keuangan
atau perckonomian ncgara. Terdakwa benar-benar menyadarni perbuatanya tidak
untuk kepentingan pribadi, walaupun tidak jarang perbuatannya itu menyimpang
dan prosedur. Selain itu penyimpangan tersebut untuk kepentingan vang lebih
lama

2. Perbuatan yang dilakukan oleh terdakwa bersifat untuk kepentingan umum,
vaitu diwujudkan pada suatu hal vang dibutuhkan oleh orang banvak
(R.Wiyono, 1983: 58),

Sedangkan menurut penjelasan pasal 17 ayat (1) Undang-undang No.3 tahun

1971 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi mengurangi bahwa tuntutan

mengenai pembebanan pembuktian tidak diikuti sepenuhnya meskipun hal ini

tidak terbukti bahwa pasal ini menghendaki pembuktian terbalik. Pembuktian
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terbalik akan mengakibatkan penuntut umum dibebaskan dari kewajibannya untuk
membuktikan terhadap salah atau tidaknya seorang terdakwa, dan terdakwa
sebaliknya dibebani tentang pembuktian salah tidaknya.

Dalam penjelasan pasal 18, jika keterangan terdakwa tidak memuaskan dan
tidak dapat memberikan keterangan yang scimbang tentang penghasilannya atau
penambahan kekayaan maka keterangan tersebut dapat diperkuat dengan
keterangan saksi . Dimana keterangan saksi itu menyatakan bahwa terdakwa
melakukan tindak pidana korupsi dan dipandang sebagai suatu petunjuk adanya
perbuatan memperkaya diri sendiri seperti yang dimaksud pada pasal 1 ayat (1)
sub a Undang- undang No.3 tahun 1971 tentang Pemberantasan Tindak Pidana
Korupsi.
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PEMBAHASAN

3.1 Putusan Mahkamah Agung Dalam Perkara Pidana No.1070.K/Pid/2000

Keuangan Negara adalah semua hak dan kewajiban negara yang dapat dinilai
dengan uang. serta segala sesuatu baik berupa uang maupun berupa barang yang
dapat dijadikan milik negara berhubung dengan pelaksanaan hak dan kewajiban
tersebut. Pejabat bank adalah pegawai bank yang diberi wewenang dan tanggung
jawab tentang hal-hal yang berkaitan dengan usaha bank yang bersangkutan dan
untuk melaksanakan tugas operasional bank dan karyawan yang mempunyai akses
terhadap informasi mengenai keadaan bank. Bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari badan masyakat dalam bentuk dalam bentuk simpanan, dan
menyalurkan kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak. Bank Pembangunan Daerah (BPD) merupakan badan usaha perbankan
dibawah naungan Pemerintah Daerah dalam rangka untuk meningkatkan pendapatan
daerah. Kantor Cabang adalah setiap kantor bank yang secara langsung berlanggung
jawab kepada pusat bank yang bersangkutan dengan tempat usaha yang permanen
dimana kantor cabang tersebut melakukan kegiatannya. Yang dimaksud dengan
korporasi menurut undang-undang No. 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi adalah kumpulan orang dan atau kekayaan yang berorganisasi baik
merupakan badan hukum maupun bukan badan hukum, jadi setiap orang adalah orang
perseorangan atau dapat dikatakan juga sebagai korporasi.

Putusan Mahkamah Agung dalam perkara korupsi yang dilakukan oleh
Shofwan Sumbahan selaku kepala Cabang Bank Pembangunan Daerah Cabang Metro
,Lampungsudah tepat, hal tersebut didasarkan pada pasal 34 sub ¢ Undang-Undang
No. 3 Tahun 1971 yang menyatakan bahwa terdakwa korupsi memang harus
membayar uang pengganti sejumlah uang yang dikorupsi, dan hal tersebut tidak akan
menghapuskan pidana yang akan diterima terdakwa. Hal tersebut seirama juga

26
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dengan Pasal 4 Undang-undang No.31 tahun 1999 jo.Undang-undang No.20 tahun
2001 yang berbunyi "Pengembalian kerugian keuangan negara atau perckonomian
negara tidak menghapuskan dipidananya pelaku tindak pidana sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 dan Pasal 3". Oleh karena itu putusan Pengadilan Metro Lampung
dinilai salah dalam menerapkan hukum, karena dalam memutuskan perkara hanya
memperhatikan surat pemyataan yang dibuat oleh terdakwa hal tersebut tidak sesuai
dengan Pasal 183 KUHAP yang berbunyi Hakim tidak boleh menjatuhkan pidana
kepada seseorang kecuali sekurang-kurangnya dua alal bukii yang sah, ia
memperoleh keyakinan bahwa tindak pidana benar-benar terjadi dan bahwa
terdakwalah yang bersalah melakukannya.

Majelis Hakim Pengadilan Negeri Metro Lampung menyatakan terdakwa lepas
dari tuntutan hukum dalam perkara korupsi yang dilakukan oleh Shofwan Sumbahan
scbagai Kepala Cabang BPD Metro [Lampung hanyalah berdasarkan pada
pertimbangan surat pernyatan yang dibuat oleh terdakwa yaitu:

a. Surat pernyataan tanggal 24 Maret 1998 vang berisi bahwa terdakwa
bertanggungjawab mengembalikan fasilitas kredit modal kerja sebesar jumlah vang
yang dikorupsi oleh térdakwa yaitu sebesar Rp. 110.000.000,00 (seratus sepuluh
juta rupiah). Padahal surat pernyataan yang dibuat terdakwa tersebut adalah setelah
ditemukan adanya penyalahgunaan keuangan BPD Cabang Metro, Lampung
sewaktu terdakwa menjabat sebagai kepala cabang BPD) Metro, Lampung oleh Tim
Pemeriksa Satuan Pengawas Intern dari BPD Cabang Metro. Lampung. Jadi dengan
kata lain bahwa surat perhyataan tersebut dibuat oleh terdakwa Shofwan telah
selesai melakukan perbuatan pidana tersebut.

b. Surat hasil pertemuan antara Direksi P.'T. BPD Metro Lampung dengan keluarga
terdakwa Shofwan Sumbahan pada tanggal 21 Mei 1999 yang benisi kedua belah
pihak yaitu Direksi P.T. BPD Metro Lampung dengan keluarga terdakwa Shofwan
Sumbahan sepakat menyelesaikan masalah kewajiban terdakwa Shofwan
Sumbahan kepada BPD Cabang Metro, Lampung.
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Bahwa surat hasil pertemuan tanggal 21 Mei 1999 tersebut dibuat pada waktu
terdakwa Shofwan Sumbahan sedang disidik oleh pihak Kejaksaan, dengan demikian
perbuatan pidana yang dilakukan oleh terdakwa Shofwan Sumbahan telah selesai
dilakukan.

Kalau Majelis Hakim berpendapat bahwa perkara tersebut bukan merupakan
perkara pidana maka oknum pejabat atau masyarakat akan merasa aman untuk
melakukan korupsi, karena setelah perbuatan diketahui atau disidik oleh aparat maka
oknum atau masyakat tersebut akan cepat-cepat membuat surat pernyataan bahwa dia
bertanggungjawab, atas dasar Majelis Hakim Pengadilan Negeri Metro, Lampung
menyampingkan hukum pembuktian.

Dalam poin barang bukti Majelis Hakim tidak menerapkan peraturan hukum
sebagaimana mestinya karena bertentangan dengan pernyataan bahwa perbuatan yang
didakwakan kepada terdakwa Shofwan Sumbahan tersebut terbukti tetapi perbuatan
tersebut bukan merupakan suatu perbuatan tindak pidana. Dengan dasar-dasar itulah
Jaksa Penuntut Umum memohon kasasi terhadap kasus korupsi yang dilakukan oleh
terdakwa Shofwan Sumbahan sewaktu menjabat sebagai Kepala Cabang BPD Metro,
Lampung kepada Mahkamah Agung, karena perbuatan terdakwa dinilai dapat
merusak citra Bank Pembangunan Daerah pada umumnya dan Bank Pembangunan
Daerah Cabang Metro. Lattipung pada khususnya. maka atas dasar keberatan-
keberatan tersebut Mahkamah Agung berpendapat bahwa keberatan-keberatan dari
Jaksa Penutut umum selaku pemohon kasasi dapat dibenarkan karena terdakwa
Shofwan Sumbahan dalam statusnya selaku pejabat (pinipinan) BPD Cabang Metro,
Lampung terhadap dana yang telah disetujui untuk dikucurkan sebagai kredit modal
kerja sebesar Rp.110.000.000,00 (seratus sepuluh juta rupiah) yang scharusnya
diserahkan kepada para debitur, namun tidak diserahkan kepada para debitur tetapi
dipergunakan untuk kepentingan sendiri sehingga negara (BPD Metro Lampung)
dirugikan sebesar RP. 110.000.000,00 (seratus sepuluh juta rupiah) dan perbuatan
yang dilakukan oleh terdakwa dapat dikualifikasikan sebagai tindak pidana korupsi.
Sehingga berdasarkan alasan-alasan tersebut Mahkamah Agung berpendapat telah
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cukup alasan untuk mengabulkan permohonan kasasi dari Jaksa Penutut Umum dan
membatalkan Putusan Pengadilan Negeri Metro, Lampung tanggal 15 Maret 2000,
No. 600/Pid . B/1999/PM.M dengan menyatakan terdakwa Shofwan Sumbahan telah
terbukti melakukan tindak pidana sebagaimana yang didakwakan.

Mahkamah Agung dalam pertimbangannya menyatakan terdakwa Shofwan
Sumbahan bin Raja Ratu Gelar Sutan Sumbahan, telah terbukti secara sah dan
meyakinkan bersalah melakukan Tindak Pidana Korupsi yang menyebabkan
merugikan keuangan negara dan perckonomian negara. Kalimal merugikan keuangan
Negara berarti mengakibatkan timbulnya kerugian Negara tersebut harus sudah
konkrit, ini yang menghendaki oleh Pasal 1 ayat (1) sub a Undang-undang No.3 tahun
1971 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi.Yang dimaksud dengan
Keuangan Negara adalah semua hak dan kewajiban Negara yang dapat dinilai dengan
uang maupun berupa barang yang dapat dijadikan milik Negara berhubung dengan
pelaksanaan hak dan kewajiban tersebut. :

Dalam rumusan pasdl 1 Sub b Undang-undang No.3 Tahun 1971 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi lebih mudah dengan kata dapar merugikan
keuangan negara atau perekonomian negara, oleh karena itu apakah perbuatan
terdakwa telah mengakibatkan keuangan negara tidak harus benar-benar terjadi.
Sedangkan di dalam pasal 2 ayat (1) Undang-undang No. 31 Tahun 1999 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi terdapat juga kata dapar tetapi diperuntukkan
bagi semua orang tidak seperti dalam pasal 1 sub b Undang-undang No.3 Tahun 1971
tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi. Kata dapar hanya dibebankan pada
orang yang menyalahgunakan kewenangan. Kesempatan atau sarana karena jabatan
dan kedudukannya di dalam pasal 2 ayat (1) Undang-undang No.31 Tahun 1999
dipertegas juga ancaman pidana penjara paling singkat dan paling lama serta pidana
denda. Dalam rumusan delik formil yang perlu dibuktikan adalah apabila perbuatan
yang dilakukan terdakwa telah memenuhi unsur-unsur delik yang dirumuskan dalam
dakwaan penuntut umum, bukan dengan timbulnya akibat. Oleh karena dalam
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perkara ini unsur-unsur delik yang harus dibuktikan dalam dakwaan kesatu primer
adalah:
1. Unsur barang siapa
2. Unsur dengan tujuan menguntungkan diri sendiri atan orang lain atau suatu badan
3. Unsur menyalah gunakan kewenangan, kesempatan atau sarana yang ada padanya
karena jabatan atau kedudukan.

Sedangkan unsur secara lanpsung atau tidak langsung dapat merugikan keuangan
negara dengan digunakan kata dapatr maka sudah harus dianggap terbukti bila
perbuatan terdakwa secara obyektif dapat mengakibatkan kerugian keuangan negara,
sehingga meskipun hasil korupsi telah dikembalikan, terdakwa tetap harus dijatuhi
pidana. Kepala Cabang BPD Metro Lampung, pada tahun 1993 telah terbukti
mendapat keuntungan dari kredit umum modal kerja yang diberikan kepada Sri
Diana, Direktur C.V Edy Sanjaya kemudian pada tahun 1994 terdakwa bekerja sama
dengan Frawati untuk mendapat kredit modal kerja yang kemudian kedua orang
tersebut langsung menyerahkan dana tersebut kepada terdakwa dengan alasan dana
tersebut akan digunakan untuk pembiayaan proyek yang diberikan oleh terdakwa.
Majelis Hakim dalam pertimbangannya berkesimpulan bahwa berdasar atas fakta
yang terbukti di persidangan . perbuatan yang dilakukan oleh terdakwa tersebut benar
telah tebukti, tetapi perbuatan tersebut bukan merupakan suatu tindak pidana yang
dapat dijatuhi pidana. Pengadilan Negeri Metro Lampung menyatakan terdakwa lepas
dari segala tumtutan hukum hanya berdasarkan pada surat pernyataan yang dibuat
oleh terdakwa yang isinya menyatakan bahwa terdakwa bersedia mengembalikan
uang vang telah dipakai sesuai dengan jumlah uang yang telah dipakai terdakwa yaitu
sebesar Rp. 110.000.000,-. Pengadilan Negeri Metro Lampung tidak memandang
perbuatan terdakwa sebagai tindakan yang harus dijatuhi pidana dengan alasan bahwa
terdakwa telah membuat surat pernyataan tersebut.

Hal tersebut sesuai dengan pasal 28 Undang-undang No. 3 Tahun 1971 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi bahwa siapapun yang melakukan tindak
pidana korupsi dapat dijatuhi pidana baik pidana penjara seumur hidup atau hukuman
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penjara paling lama 20 tahun dan atau pidana paling tinggi Rp.30.000.000,(tiga
puluh juta rupiah), tidak sesuai pula dengan pasal 34 sub ¢ Undang-undang No. 3
Tahun 1971 yang menyatakan terdakwa korupsi memang harus membayar uang
pengganti sejumlah sama dengan jumlah uwang yang dikorupsi sebagai pidana
tambahan. Berbeda Undang-Pasal 4 Undang-undang No. 31 Tahun 1999 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi yang menyatakan bahwa walaupun terpidana
telah membayar uang pengganti maka hal tersebut tidak menghapuskan pidana yang
akan diterimanya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 dan Pasal 3 Undang-undang
No.31 tahun 1999.

Alasan pertimbangan Mahkamah Agung dalam kasasi atas puiusan Pengadilan
Negeri Metro Lampung adalah keliru dan salah menerapkan hukum sehingga
putusannya harus dibatalkan dan selanjuinya Mahkamah Agung akan mengadili
sendiri perkara ini dengan memberi pertimbangan yang intisarinya bahwa kredit
modal kerja yang seharusnya diserghkan kepada para debitur, namun tidak diserahkan
kepada mereka, tetapi di gunakan untuk kepentingan terdakwa, sehingga BPD Metro
Larhpung dirugikan Rp.110.000.000).- maka perbuatan tersebut dapat dikualifikasikan
sebagai Tindak Pidana Korupsi dengan mengabaikan sural pernyataan yang dibuat
oleh terdakwa. Sehingga meskipun terdakwa telah merhbuat surat pernyataan yang
isinya bahwa terdakwa akan mengembalikan seluruh uvang yang telah dipakai untuk
kepentingannya sendiri sesuai dengan jumlah yang dikeluarkan oleh BPD Metro
Lampung, sebagai kewajibannya terdakwa juga akan dikenai pidana kurungan dan
juga pidana denda sesuai detgan putusan Mahkamah Agung. Hal tersebut bertujuan
agar para pelaku tindak pidana korupsi takut untuk mengulangi perbuatannya karena
hukuman yang akan diterimanya akan jauh lebih berat. Apabila hanya dengan surai
pernyataan ferdakwa korupsi bisa bebas ataupun lepas dari segala tuntutan hukum
hanya dengan mengganti uang sehesar yang mereka pakai dengan cara korupsi maka
akan lebih banyak lagi koruptor merajalela di negara ini.
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Jadi Mahkamah Agung dalam putusannya dengan memperhatikan alat-alat
bukti dan keterangan saksi sudah tepat dan membatalkan putusan dari'Pengadilan
Negeri Metro Lampung tersebut.

3.2 Putusan Mahkamah Agung No. 1070.K/Pid/2000 dalam menggunakan
Undang-undang No.3 Tahun 1971 tentang Pemberantasan Tindak Pidana
Korupsi.

Kasus Tindak Pidana Korupsi yang dilakukan oleh Kepala Cabang BPD Metro
di Lampung tersebut terjadi antara Oktober 1993 sampai dengan Oktober 1995 atau
setidak-tidaknya pada waktu lain antara tahun 1993 sampai dengan 1995 bertempat di
kantor BPD cabang Metro Lampung atau setidak-tidaknya ditempat lain yang masih
termasuk dalam wilayah hukum Pengadilan Negeri Metro Lampung, ketika terdakwa
masih menjabat sebagai kepala cabang BPD Metro Lampung pada kantor cabang itu,
sesuai dengan keputusan Direksi BPD Lampung No. kep-30 /PS5 /Dir/ 1992 tanggal
19 Maret 1992 dengan tujuan menguntungkan diri sendiri atau orang lain atau suatu
badan, menyalah gunakan kewenagan atau sarana yang ada padanya karena jabatan
atau kedudukan yang secara langsung atau tidak langsung dapat merugikan keuangan
negara karena telah merekayasa sedemikian rupa, sehingga sejumlah uang yang
berasal dari pencairan beberapa kredit modal keja yang seharusnya menjadi hak para
debitur, namun uang tersebut kemudian dipergunakan untuk kepentingan pejabat
kepala BPD Metro Lampung tersebut sehingga menyebabkan kredit macet. Dalam hal
ini BPD Lampung melalui kantor Cabang Metro atau perekonomian Negara sebesar
Rp.110.000.000 ( seratus sepuluh juta rupiah). Perbuatan kepala BPD Metro
Lampung tersebut dapat dikualifikasikan sebagai Tindak Pidana Korupsi.

Sedangkan putusan Mahkamah Agung pada perkara pidana No.
1070.K/Pid/2000 diputuskan pada tahun 2000 dimana Undang-undang No. 3 tahun
1971 telah dirubah dengan Undang-undang No. 31 tahun 1999 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi.Maka kasus korupsi tersebut terjadi pada
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masa transisi antara digantinya Undang-undang No. 3 tahun 1971 dengan Undang-
undang No. 31 tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi.

Hal tersebut sesuai dengan Pasal 1 ayat (1) sub b jo pasal 28 Undang-undang
No. 3 Tahun 1971 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi bahwa perbuatan
terdakwa dapat dijatuhi pidana penjara dan pidana denda sesuai dengan apa yang
telah dilakukan oleh terdakwa. Sedangkan pada pasal 3 Undang-undang No. 31
Tahun 1999 tentang Pemberantasan tindak Pidana Korupsi dijelaskan mengenai
pidana penjara minimum dan maksimum serta pidana denda minimum dan
maksimum. Jadi di dalam pasal 2 Undang-undang No. 31 tahun 1999 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi lebih lama batasan pidananya sehingga dalam
hal pemindahannya lebih berat, dan itulah yang diharapkan semua orang agar para
pelaku korupsi jera dalam melakukan tindak pidana melawan hukum tersebut.

Didalam pasal 34 sub ¢ Undahg-undang No. 3 tahun 1971 tentang
Pemberantsan Tindak Pidana Korupsi dijelaskan bahwa pembayaran uang pengganti
atau tindak pidana korupsi yang dilakukan oleh terdakwa merupakan pidana
tambahan, jadi bisa saja hal tersebut bukan merupakan kewajiban dari terdakwa,
sedangkan pasal 4 undang-undang No. 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi dijelaskan bahwa meskipun terdakwa membayar vang pengganti dan
tindak pidana korupsi yang dilakukan maka hal tersebut tidak dapat menghapus
pidananya. Pengambilan kerugian keuangan Negara tersebut hanyalah merupakan
faktor yang merugikan saja.

Jadi perbuatan terdakwa tersebut pertama dilakukan pada tahun 1993, schingga
Penuntut Umum dalam melakukan pemeriksaan dan penuntutannya menggunakan
Undang-undang yang lama yaitu Undang-undang No. 3 Tahun 1971 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi.

Menghadapi kasus tersebut maka Putusan Mahkamah Agung terhadap terdakwa
dalam menggunakan Undang-undang No.3 Tahun 1971 tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi sudah tepat, karena tindak pidana korupsi yang dilakukan
Kepala Cabang BPD Metro Lampung tersebui berlangsung pada saat sebelum
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Undang-undang No. 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi
berlaku, sehingga pemeriksaan dan penuntutan terhadap terdakwa masih
menggunakan Undang-undang yang lama walaupun perkara ini disidangkan pada
tahun 2000. Sesuai dengan Pasal 43A Undang-undang No.20 tahun 2001 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi yang berbunyi: “Tindak pidana korupsi yang
terjadi sebelum Undang-undang No. 31 tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi diundangkan, diperiksa dan diputus berdasarkan ketentuan Undang-
undang No. 3 tahun 1971 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, dengan
ketentuan maksimum pidana penjara yang menguntungkan bagi terdakwa
diberlakukan ketentuan dalam Pasal 5, Pasal 6, Pasal 7, Pasal 8, Pasal 9, dan Pasal 10
Undang-undang ini dan Pasal 13 Undang-undang No. 31 tahun 1999 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi. Hal ini dipertegas dengan azas NULLUM
DELICTUM, NULLA POENA SINE PREVIA LEGE POENALI yang maksudnya
sama dengan pasal 1 ayat (1) KUHP yang berbunyi:

“Tiada suatu perbuatan dapat dipidana, melainkan atas kekuatan ketentuan
pidana dalam perundang-undangan yang telah ada sebelum perbutan itu terjadi™
Maksudnya adalah tiada suatu perbuatan dapat di hukum, sebelum dinyatakan
didalam Undang-undang. Dan apabila Undang-undang sesudah perbuatan itu terjadi,
tanggal berlakunya Undang-undang tidak boleh surut.

Selain itu dipertegas juga dengan Pasal | ayat (2) KUHP yang berbunyi:

"Apabila ada perubahan Undang-undang sesudah perbuatan itu terjadi maka

haruslah dipakai ketentuan yang teringan bagi terdakwa ".
Sebab Undang-undang No. 31 Tahun 1999 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana
Korupsi yang mengatur tentang ketentuan pidana tentunya mempunyai sanksi pidana
yang lebih berat dibandingkan dengan Undang-undang No. 3 Tahun 1971 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi karena pada Undang-undang No. 31 Tahun
1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi menentukan ancaman minimum
khusus, pidana denda yang lebih tinggi, dan ancaman pidana mati yang merupakan
pemberantasan pidana, bahkan memuat pidana penjara bagi pelaku tindak pidana
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korupsi vang tidak dapal membayar pidana tambahan berupa uang pengganti
keuangan negara.

Adanya ketentuan pidana yang memberatkan terdakwa tentunya mempunyai
suatu tujuan yaitu agar terdakwa tidak mengulangi perbuatannya yaitu korupsi yang
merugikan keuangan dan perekonomian negara serta untuk mencegah agar orang
yang akan melakukan perbuatan korupsi dapat berpikir dua kali lipat karena sanksi
pada tindak pidana korupsi yang berat.

Ketentuan pidana pada Undang-undang No. 31 Tahun 1999 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi pada pasal 4 yang menyebutkan meskipun
terdakwa telah mengembalikan uang yang telah dikorupsi sesuai dengan jumlahnya,
terdakwa tetap dikenakan sanksi pidana penjara sesuai dengan batiyak sedikitnya
uang yang telah dikorupsi. Tujuan sanksi pidana penjara dan sanksi pidana denda
yang lebih berat ini uniuk melindungi kekayaan negara dati para koruptor yang
merugikan keuangan negara dafi perekonomian negara.

Selain itu hal yang memberatkan terdakwa dalam Undang-uhdang No. 31
Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi ihengenai pembuktian,
menyebutkan bahwa sistem pembuktian yang diterapkan adaldH sistem pembuktian
terbalik yang bersifal terbatas, dimana terdakwa harus membuktikan bahwa ia tidak
melakukan Tindak Pidana Korupsi. Jika tidak tebukti bahwa ia bersalah maka hal itu
dapat meringankan terdakwa, tapi bila terdakwa tidak dapat membuktikan maka hal
itu dapat merugikan terdakwa, walaupun penuntut umum tetap berkewajiban untuk
membuktikan dakwaannya peribuktian terbalik ini secara langsung dapat merugikan
terdakwa.

Sedangkan pada Undang-undang No. 3 Tahun 1971 tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi pada pasal 17 ayat (1) merupakan kaidah yang fakultatif,
bukan merupakan kewajiban bagi hakim untuk memerintahkan kepada terdakwa
untuk membuktikan dirinya tidak bersalah. Dari kata dapat dalam pasal tersebut,
hakim diperkenankan untuk memeriksa saksi-saksi dari Penuntut Umum. Meskipun
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demikian, perlu disampaikan alasan-alasannya sehingga dapat diterima dan
dimengerti oleh pihak terdakwa .

Jadi dari uraian diatas dengan beberapa dasar dan penjelasannya dalam
menangani perkara tindak pidana korupsi, Penuntut Umum dalam Dakwaanya
mengunakan Undang-undang No. 3 Tahun 1971 tentang Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi sudah tepat. Dalam hal ini BPD Lampung melalui kantor cabang
Metro atau perekonomian negara sebesar Rp. 110.000.000 (seratus sepuluh juta
rupiah).
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Putusan Mahkamah Agung dalam perkara pidana No. 1070.K/Pid/2000 sudah
tepat karena putusan Pengadilan Negeri Metro Lampung dinilai salah dalam
menerapkan hukum, karena putusan lepas dari segala tuntutan hukum dari
Pengadilan Negeri Metro Lampung hanya berdasarkan pada surat pernyataan
yang dibuat olch terdakwa yang isinya akan mengembalikan uang yang dipakai
terdakwa sesuai dengan jumlahnya. Maka hal tersebut hanyalah akan menambah
para pelaku korupsi karena dengan kesalahan yang dibuat akan lepas dari
hukuman baik pidana penjara baik pidana denda hanya dengan adanya surat
pernyataan tersebut. Dicantumkannya hukuman seringan-ringannya disebabkan
karena didalam pembuatan Undang-Undang para anggota Dewan Perwakilan
Rakyat mempertimbangkan segala bentuk hal-hal yang meringankan terdakwa
atas perbuatannya. Begitupun juga didalam penjatuhan seberat-beratnva, Hal
tersebut schagai penghargaan terhadap hak azai manusia.

Mahkamah Agung dalam putusannya boleh menggunkan Undang-undang No.3
tahun 1971 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi setelah Undang-
Undang No.31 tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi berlaku
dengan dasar Pasal 43A Undang-undang No.20 tahun 2001 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, sesuai pula dengan Pasal | ayat (1)
KUHPidana yang kemudian dipertegas dengan Pasal 1 ayat (2) KUHPidana yaitu
apabila ada perbuatan itu terjadi maka haruslah dipakai ketentuan yang lebih
ringan bagi terdakwa, Dalam kasus ini Undang-undang yang menguntungkan
terdakwa adalah Undang-Undang No. 3 tahun 1971 tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi.

37
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4.2 Saran

|. Para Pcjabat serta praktisi hukum hendaknya lebih dalam menganangani suatu
kasus sebagai upaya optimisasi penegakan hukum yang tegas untuk mnjamin
adanya kepastian hukum sera mengayomi masvarakat Indonesia, schingga dapat
dirasakan adil oleh semua pihak.

2. Sebaiknya apabila terjadi Tindak Pidana Korupsi haruslah dilihat dahulu dalam hal
penerapan Undang-undang agar tidak salah dalam pemeriksaan dan penututan

terhadap terdakwa.
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